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Abstrak 
Penelitian bertujuan untuk mengetahui penerapan metode guide note taking 
dapat meningkatkan keaktifan belajar peserta didik,. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan pada tahun ajaran 2019/2020 pada 
peserta didik kelas VIIIB SMP YP PGRI 4 Makassar.  Penitian ini dilaksanakan dalam 
2 siklus. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan lembar observasi. 
Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif.  Hasil 
penelitian menunjukkan keaktifan belajar peserta didik pada siklus I sebesar 
45,07%. Setelah dikenai tindakan pada siklus kedua keaktifan belajar peserta didik 
meningkat menjadi 63,04%. Uraian di atas menunjukkan bahwa penerapan 
metode guided note taking dapat meningkatkan keaktifan belajar peserta didik.  
Kata kunci: keaktifan, guided note taking 
A. Pendahuluan 
Ciri pengajaran yang berhasil salah satu diantaranya dilihat dari keaktifan 
belajar peserta didik. Makin tinggi kegiatan belajar peserta didik, makin tinggi 
peluang berhasilnya pengajaran (Sudjana, 2015). Belajar adalah upaya 
meningkatakan kualitas hidup dan mengoptimalkan pembangunan kualitas manusia 
yang bisa membawa harapan perbaikan ke depan (Munif Chatib dalam Moh 
Yamin). Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada 
pembelajaran Matematika materi lingkaran kelas VIII SMP YP PGRI 4 Maakassar, 
sebagian besar peserta didik masih kurang memberikan perhatian ketika proses 
pembelajaran berlangsung. Indikator tersebut dapat dilihat ketika peneliti 
melakukan observasi. Nilai kriteria yang aktif untuk dicapai adalah 61-80 dapat 
dikatakan aktif. Tetapi peserta didik banyak yang tidak mencapai kriteria tersebut. 
Hal ini disebabkan selama pembelajaran berlangsung, peserta didik cenderung tidak 
aktif dan kurang ada timbal balik dari peserta didik. Terlihat bahwa perhatian 
peserta didik terhadap pembelajaran peserta didik masih kurang. Peserta didik sibuk 
mengobrol dan bercanda dengan teman, bahkan beberapa peserta didik bermain 
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handphone dan membaca buku selain buku mata pelajaran yang sedang diajarkan. 
Selama proses pembelajaran, masih kurang peserta didik yang aktif untuk bertanya 
ataupun menjawab pertanyaan dari pendidik. Sehingga pendidik harus menunjuk 
salah satu peserta didik untuk menjawabnya.  
Untuk mengatasi hal tersebut, pendidik mencoba menerapkan model 
pembelajaran kooperatif, yang menurut beberapa penelitian akhir-akhir ini, 
pembelajaran kooperaif dapat meningkatkan keaktifan peserta didik dalam proses 
pembelajaran. Namun, permasalahan yang timbul selanjutnya adalah ketika 
diberikan tugas dalam kelompok, terdapat beberapa peserta didik yang tidak ikut 
serta dalam diskusi kelompok mereka. Agar tidak berkelanjutan maka perlu 
diterapkan model pembelajaran yang tepat. Model pembelajaran aktif yaitu suatu 
pembelajaran yang mengajak peserta didik untuk belajar secara aktif. Mereka 
secara aktif menggunakan pikiran mereka baik untuk menemukan ide pokok dari 
materi pelajaran, memecahkan persoalan yang ada dalam kehidupan nyata. 
Dengan guided note taking peserta didik melakukan aktivitas menulis pada 
handout guided note taking yang telah disediakan pendidik. Model pembelajaran 
kooperatif tipe guided note taking dapat dibentuk diskusi dalam kelompok yang 
masing-masing terdiri atas 5-6 orang. Peserta didik bekerja sama berinteraksi dalam 
mengisi handout guided note taking kemudian ditampilkan dengan presentasi dari 
setiap kelompok. Pendidik juga meminta peserta didik untuk saling menanggapi 
presentasi kelompok lain. Pendidik juga memotivasi peserta didik agar aktif untuk 
bertanya untuk mengajukan pendapatnya. 
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan 
keaktifan belajar matematika melalui model pembelajaran kooperatif tipe Guided 
Note Taking pokok bahasan lingkaran pada peserta didik kelas VIII B SMP YP 
PGRI 4 Makassar. 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, permasalahan 
yang akan dicari jawabannya dalam penelitian ini adalah “Bagaimana penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe Guided Note Taking dalam meningkatkan 
keaktifan belajar matematika pokok bahasan lingkaran pada peserta didik kelas VIII 
B SMP YP PGRI 4 Makassar” 
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B. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dengan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan 
yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas. Terdiri atas beberapa 
tahapan yakni perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP YP PGRI 4 Makassar, dan yang menjadi 
subjek penelitian adalah peserta didik kelas VIIIB pada semester ganjil tahun 
ajaran 2019/2020. 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian tindakan kelas ini adalah dengan 
melakukan observasi. Observasi merupakan suatu metode pengumpulan data yang 
dilakukan secara sengaja dengan cara mengamati secara langsung objek yang akan 
diteliti, yaitu keaktifan belajar peserta didik. Observasi digunakan untuk 
mengetahui penerapan metode guided note taking dan untuk mengetahui keaktifan 
peserta didik. 
3. Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh pada penelitian tindakan kelas ini berupa data hasil 
observasi. Hal ini bermanfaat untuk rencana perbaikan pembelajaran pada siklus 
berikutnya.  Data hasil observasi keaktifan belajar peserta didik dianalisis dengan. 
Dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Berdasarkan pedoman pensekoran yang telah dibuat, dihitung jumlah skor tiap-
tiap hasil pengamatan yaitu ”ya” dan ”tidak” untuk masing-masin peserta didik. 
b. Hasil penjumlahan semua skor ”ya” dan ”tidak” kemudian dipresentasekan 
untuk membuat kesimpulan mengenai keaktifan belajar peserta didik di kelas. 
Adapun rumus data persentase keaktifan belajar siswa adalah sebagai berikut: 
𝑃 =
𝑓
𝑁
x 100% 
Dimana : 
P = Angka presentase 
f  = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N = Number of case (jumlah frekuensi/banyaknya individu) (Anas Sudijono, 
2016) 
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Tabel 1. Kriteria Keaktifan Peserta didik. 
No Kriteria Keaktifan Belajar Skor 
1 Sangat Aktif 81 – 100 
2 Aktif 61 – 80 
3 Cukup Aktif 41 – 60 
4 Kurang Aktif 21 – 40 
5 Sangat Kurang Aktif 0 – 20 
Sumber Masyud,2013 
 
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Siklus 1 
Tabel 2. Keaktifan Belajar siklus I 
No Indikator 
Pertemuan 
Presentase (%) 
1 2 3 ?̅? 
1 Perhatian 20 24 28 24 77 
2 Kerjasama dan Hubungan Sosial 9 12 15 12 39 
3 Mengemukakan Gagasan 5 7 10 8 24 
4 Pemecahan Masalah 8 10 15 11 35 
5 Disiplin 22 25 27 25 80 
 
Berdasarkan tabel keaktifan belajar di atas, dapat dilihat pada siklus I 
perhatian peserta didik pada pertemuan 1  sebanyak 20 peserta didik , pada 
pertemuan 2 sebanyak 24 orang dan pertemuan 3 sebanyak 28 peserta didik, dengan 
keseluruhan persentase 77%., dilihat dari aspek kerjasama dan hubungan sosial 
pada pertemuan 1 sebanyak  9 peserta didik , pada pertemuan 2 sebanyak  12 peserta 
didik ,dan pertemuan 3 sebanyak 15 peserta didik dengan keseluruhan persentase 
39%,  pada  indikator mengemukakan gagasan pada pertemuan 1 sebanyak 5 peserta 
didik ,  pertemuan 2 sebanyak 7 peserta didik, dan pertemuan 3 sebanyak 10 dengan 
keseluruhan persentase 24%.,  pada indikator  pemecahan masalah pada pertemuan 
1 sebanyak 8 peserta didik, pertemuan 2 sebanyak 10 peserta didik, dan pertemuan 
3  sebanyak 15 peserta didik dengan persentase 35%, serta pada indikator  disiplin 
pada pertemuan 1 sebanyak 22 peserta didik, pertemuan 2 sebanyak  25 peserta 
didik, dan pertemuan 3 sebanyak  27dengan keseluruhan persentase 80%. 
Tabel 3.Frekuensi keaktifan belajar peserta didik 
No     Skor                     Kriteria                     Frekuensi                  Presentase(%) 
1      81 – 100           Sangat aktif                            -                                 - 
2      61 – 80             Aktif                                     12                             38,71 
3      41 – 60             Cukup aktif                          10                              32,26 
4      21 – 40             Kurang aktif                          4                              12,9 
5       0 – 20              Sangat kurang aktif               5                              16,13 
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2. Siklus 2 
Tabel 4. Keaktifan Belajar siklus II 
No Indikator 
Pertemuan 
Presentase (%) 
1 2 3 ?̅? 
1 Perhatian 28 29 30 29 94 
2 Kerjasama dan Hubungan Sosial 15 18 25 20 62 
3 Mengemukakan Gagasan 16 18 22 19 60 
4 Pemecahan Masalah 16 18 22 19 60 
5 Disiplin 29 30 30 30 96 
Berdasarkan tabel keaktifan belajar di atas, dapat dilihat pada siklus I 
perhatian peserta didik pada pertemuan 1  sebanyak 28 peserta didik ,  pada 
pertemuan 2 sebanyak 29 peserta didik dan pertemuan 3 sebanyak 30 peserta didik, 
dengan keseluruhan persentase 94%., dilihat dari aspek kerjasama dan hubungan 
sosial pada pertemuan 1 sebanyak  15 peserta didik , pada pertemuan 2 sebanyak  
18 peserta didik ,dan pertemuan 3 sebanyak 25 peserta didik dengan keseluruhan 
persentase 62%, pada  indikator mengemukakan gagasan pada pertemuan 1 
sebanyak 16 peserta didik, pertemuan 2 sebanyak 18 peserta didik, dan pertemuan 
3 sebanyak 22 dengan keseluruhan persentase 60%. 
Pada indikator  pemecahan masalah pada pertemuan 1 sebanyak 15 peserta 
didik, pertemuan 2 sebanyak 17 peserta didik, dan pertemuan 3  sebanyak 24 peserta 
didik dengan persentase 60%, serta pada indikator  disiplin pada pertemuan 1 
sebanyak 29 peserta didik, pertemuan 2 sebanyak  30 peserta didik ,dan pertemuan 
3 sebanyak  30 dengan keseluruhan persentase 96%. 
Tabel 5. Frekuensi keaktifan belajar peserta didik 
No     Skor                     Kriteria                     Frekuensi                  Presentase(%) 
1      81 – 100           Sangat aktif                         14                               45,16 
2      61 – 80             Aktif                                    15                              48,39 
3      41 – 60             Cukup aktif                          2                                 6,45 
4      21 – 40             Kurang aktif                          -                                  -                        
5       0 – 20              Sangat kurang aktif               -                                  -                         
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D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan hasil pembahasan, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Keaktifan belajar matematika dapat meningkat dengan menggunakan model 
pembelajaran Guided Note Taking pada peserta didik kelas VIII B SMP YP 
PGRI 4 Makassar. 
2. Skor rata-rata keseluruhan keaktifan pada siklus I diperoleh skor rata-rata 
45,07% dan pada siklus II skor rata-rata yang diperoleh 63,04%, sehingga 
dapat dikatakan bahwa pembelajaran matematika dengan model pembelajaran 
Guided Note Taking dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan. 
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